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       Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
yaitu perhatian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga. Sedangkan variabel 
dependen penelitian ini yaitu minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  
       Metode penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kuantitatif. 
Desain penelitian menggunakan studi kasus. Populasi penelitian sebanyak 144 anak 
SMA/SMK kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali. Sampel penelitian sebanyak 95. 
Adapun instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dan dokumentasi. Pengujian 
penelitian menggunakan pengujian prasyarat analisis dan pengujian hipotesis. Uji 
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. 
Pengujian hipotesis terdiri dari analisis regresi ganda, uji t parsial, uji F, uji koefisien 
determinasi, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
perhatian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi pada anak kelas XII SMA/SMK di Kecamatan Teras, Kabupaten 
Boyolali. Berdasarkan hasil perhitungan, dengan uji regresi ganda diperoleh 
persamaan Y = 77,689 + 0,278X1  + 0,248X2. Dengan pengujian parsial 
menggunakan uji t, diperoleh t hitung untuk perhatian orang tua sebesar 2,516 dan t 
hitung untuk keadaan ekonomi keluarga sebesar 2,073. Dengan hasil t hitung > t 
tabel 1,986 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel independen secara 
individu terhadap variabel dependen. Dengan hasil Fhitung sebesar 37,462 > Ftabel 
3,095 maka ada pengaruh antara variabel independent secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Berdasarkan pengujian koefisien determinasi diperoleh hasil 
0,449. Oleh karena itu, besar minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang 
dipengaruhi oleh  perhatian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga memberikan 
sumbangan sebesar 44,9 %.  
 





       The research purpose is to knowing an influence between independent 
variable to dependent variable. Independent variable in this research is 
parental supervision and family economic circumstances. Meanwhile 
dependent variable in this research is interest to continue their studies to 
university.  
       The research method. This research genre is associative quantitative 
research. The research design is using case study. Population of the research 
is 144 children in grade XII senior high school. Research sample is 95. There 
is research instruments by questionnaire and documentation. The research 
testing, use precondition testing and hypotheses testing. The precondition 
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testing consists of normality test, linearity test and multicolinearity test. The 
hypotheses testing consist of doubled regression analysis, partial t-test, F test, 
coefficient determination test, relative contribution and effective 
contribution. 
       The result of the research showing there is a significant influence 
between parental supervision and family economic circumstances on the 
interest to continue their studies to university in children grade XII in senior 
high school Teras district, Boyolali regency. Based on counting result, with 
doubled regression analysis gain equation Y = 77,689 + 0,278X1  + 0,248X2. 
With partial testing use t-tes, gain t-count for parental supervision 2,516 and 
gain t-count for family economic circumstances 2,073. With the result of t-
count > t-table 1,986, then can be conclude there is an influence between 
independent variable individually against dependent variable. With the result 
of F-count 37,462 > F-table 3,095 so there is an influence between 
independent variable togetherly against dependent variable. Based on 
coefficient determination testing, gain result 0,449. Because of that, the 
amount of interest to continue their studies to university which is influenced 
by parental supervision and family economic circumstances giving 
contribution as big as 44,9 %. 
 




Pendidikan, suatu kata yang sudah pasti tidak asing lagi di telinga masyarakat semua. Setiap 
manusia memerlukan pendidikan untuk menjalani kehidupannya sehari-hari. John S. 
Brubacher (Helmawati 2014: 23) menyebutkan pengertian pendidikan sebagai berikut : 
Pendidikan adalah proses pengembangan potensi, kemampuan, dan kapasitas 
manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik, didukung dengan alat (media) yang disusun 
demikian rupa sehingga pendidikan dapat digunakan untuk menolong orang lain 
atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
 
Tujuan pendidikan yaitu menghasilkan generasi penerus yang berprestasi dan berkarakter 
untuk pembangunan Indonesia di masa yang akan datang. Semakin tinggi pendidikan, 
diharapkan akan menghasilkan penerus yang semakin berprestasi dan berkarakter. 
Pendidikan yang paling tinggi yaitu pendidikan yang dilaksanakan di jenjang perguruan 
tinggi. Namun sangat disayangkan, banyak anak yang kurang berminat untuk melanjutkan 
studinya ke perguruan tinggi setelah lulus sekolah menengah atas. Di wilayah kecamatan 
Teras, kabupaten Boyolali misalnya. Kecamatan ini terbagi menjadi beberapa desa. Dan di 
setiap desa masih banyak area persawahan. Kondisi ekonomi masyarakat di desa -desa pada 
kecamatan ini mayoritas berasal dari golongan menengah ke bawah. Dari faktor golongan 
status ekonomi itulah yang menyebabkan masyarakat tidak benar-benar menaruh minat agar 
anaknya nanti dapat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Karena yang masyarakat ketahui 
biaya pendidikan di perguruan tinggi itu tidak sedikit. 
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       Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti di kantor kecamatan Teras pada bulanMei 
2016, peneliti menemukan bahwa warga lulusan sekolah menengah atas berbanding 4 : 1 
dengan warga lulusan perguruan tinggi. Pada penelitian-penelitiam sebelumnya telah 
terbukti banyak faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, 
seperti prestasi belajar, motivasi belajar, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan orang 
tua, intensitas perhatian orang tua dan. Dari hasil tersebut, maka peneliti ingin mengetahui 
faktor-faktor dari dalam keluarga yang mempengaruhi minat untuk melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. seperti perhatian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga. Karena kedua 
faktor tersebut memiliki pengaruh terhadap minat untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. 
       Masyarakat di kecamatan ini mayoritas berprofesi sebagai petani dan peternak. 
Banyak pula yang berprofesi sebagai buruh pabrik, dikarenakan kawasan ini memiliki pabrik 
yang cukup besar dan memiliki peluang besar untuk membuka lapangan pekerjaan. Karena 
kemudahan mendapat pekerjaan itulah salah satu hal yang menyebabkan anak tidak 
berminat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan anggapan lulusan sekolah 
menengah saja sudah dapat bekerja, untuk apa melanjutkan pendidikan lagi. Anggapan 
itulah yang membuat para lulusan sekolah menengah enggan untuk melanjutkan studinya ke 
jenjang yang lebih tinggi.  
       Namun tidak dapat dipungkiri pula, setiap anak pasti punya keinginan dan 
kebutuhannya sendiri. Ada yang ingin segera bekerja setelah lulus sekolah menengah atas 
karena alasan minim ekonomi, ingin mandiri, dan tidak ingin menyusahkan orang tua. Ada 
pula yang memang sudah berminat untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi 
lagi. Dengan motif dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan yang lebih luas, 
mendapatkan pengalaman lebih, mengembangkan bakat yang sudah dimiliki, memperoleh 
pekerjaan yang bergengsi dan dapat menaikkan status sosial ekonomi keluarga pada suatu 
saat nanti. 
       Kontribusi keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya sangat besar, karena keluarga 
merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama untuk anak-anaknya. Menurut 
Djamarah (2004: 2) menjelaskan istilah pendidikan keluarga sebagai berikut : 
Pendidikan yang berlangsung dalam keluarga yang dilaksanakan oleh orang tua 
sebagai tugas dan tanggung jawabnya dalam mendidik anak dalam keluarga. Oleh 
sebab itu, orang tua dituntut untuk memiliki pengetahuan yang cukup untuk 
mendidik anaknya sejak dini untuk menjadi generasi yang berprestasi dan berakhlak 
mulia pada saat dewasa nanti.  
 
       Tidak sedikit orang tua yang benar-benar menaruh perhatian terhadap kelanjutan 
pendidikan anak demi masa depannya. Orang tua yang benar-benar menaruh perhatian 
pada pendidikan anaknya pasti akan melanjutkan pendidikan anaknya di perguruan tinggi. 
Para orang tua berharap, dengan memasukkan anaknya ke dalam perguruan tinggi, anak 
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akan mendapatkan pendidikan lebih banyak, masa depan anak lebih terarah dan mendapat 
pekerjaan yang lebih baik.  
       Namun tidak sedikit pula orang tua yang tidak dapat meneruskan pendidikan anaknya 
hingga ke jenjang perguruan tinggi. Hal itu dapat disebabkan oleh faktor dalam keluarga itu 
sendiri. Faktor dalam keluarga ada bermacam-macam, seperti bagaimana keharmonisan 
keluarga anak, komunikasi dalam keluarga antara orang tua dan anak, dan perekonomian 
dalam keluarga. Peneliti lebih memfokuskan kepada faktor keadaan ekonomi dalam 
keluarga. Sudah kita ketahui bahwa biaya pendidikan di jenjang perguruan tinggi memang 
tidaklah sedikit, bahkan dapat dibilang mahal. Sehingga keluarga yang memiliki keadaan 
ekonomi biasa menganggap mereka tidak akan mampu mendukung anaknya untuk 
meneruskan pendidikan di jenjang perguruan tinggi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Termasuk ke dalam jenis penelitian asosiatif karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antar variabel. Yaitu pengaruh antara perhatian orang tua dan keadaan 
ekonomi keluarga terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang akan diperoleh berupa angka melalui 
kuesioner. Desain penelitian ini termasuk ke dalam metode penelitian studi kasus. Penelitian 
studi kasus ini berlatar di  kecamatan Teras, kabupaten Boyolali.  
       Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan Teras mulai tanggal 25 April 2016 sampai 
dengan selesai. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 144. Sampel penelitian sebanyak 95 
anak. Pengambilan sampel menggunakan proportional sampling dengan cara acak. 
Pengumpulan data menggunakan metode angket dan metode dokumentasi. Metode angket 
digunakan untuk memperoleh data perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga dan 
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh nama-nama responden yang digunakan sebagai sampel penelitian. Jenis 
instrumen pengumpulan data menggunakan angket. Uji prasyarat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi, pengujian hipotesis, koefisien determinasi, 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
Deskripsi data menyajikan hasil analisis data yang berasal dari pengumpulan data. 
Deskripsi data berisi hasil statistik data seperti mean, median, modus, nilai maksimum, 















N Valid 95 95 95 
Missing 0 0 0 
Mean 156,26 140,41 156,01 
Median 155,00 140,00 156,00 
Mode 153 138(a) 153(a) 
Std. Deviation 9,954 9,206 7,276 
Minimum 131 119 134 
Maximum 176 158 167 
Sum 14845 13339 14821 
a  Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Kriteria dari uji normalitas adalah data berdistribusi normal jika nilai Lhitung< 
Ltabel atau nilai signifikansi > 0,05. Adapun dari hasil uji normalitas, variabel perhatian 
orang tua, keadaan ekonomi keluarga dan minat melanjutkan studi secara berurutan 
menunjukkan nilai signifikasi 0,200; 0,200 dan 0,072. Semua variabel menunjukkan nilai 
signifikasi > 0,05, maka data variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal .  
       Selain uji normalitas, uji prasyarat selanjutnya adalah uji linearitas. Uji linearitas 
digunakan untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Kriteria dari uji linearitas adalah hubungan yang terjadi 
berbentuk linier jika nilai Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji linearitas, 
variabel perhatian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga memperoleh nilai signifikasi 
0,059 dan 0,224> 0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linear.  
       Uji prasyarat selanjutnya adalah uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas 
digunakan untuk untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas. Sedangkan model regresi yang baik adalah regresi yang tidak 
terjadi korelasi antar variabel bebas. Kriteria dari uji multikolinearitas yang tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen yaitu jika nilai tolerance > 0,1 dan lawannya yaitu 












 Perhatian Orang 
Tua 





0,262 3,824 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap variabel bebas (perhatian orang tua dan 
keadaan ekonomi keluarga) mempunyai nilai tolerance > 0,1  dan nilai VIF <10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
independen. 
 
3.3 Analisis Regresi Ganda dan Pengujian Hipotesis 
Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari variabel perhatian orang tua dan variabel keadaan 
ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Adapun ha sil 
analisis regresi linear berganda disajikan dalam tabel berikut :  
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model  B t Sig. 
(Constant) 
Perhatian Orang Tua 











Dari tabel di atas, maka dapat dirumuskan persamaan regresinya adalah 
Y = 77,689 + 0,278X1+ 0,248X2  
Dari persamaan regresi linier berganda di atas memberikan makna sebagai berikut:  
Konstanta = 77,689, berarti jika variabel perhatian orang tua dan keadaan ekonomi 
keluarga dianggap sama dengan nol, maka variabel minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi sebesar 77,689. 
Koefisien X1 = 0,278, berarti jika variabel perhatian orang tua mengalami kenaikan 
sebesar satu poin, sementara keadaan ekonomi keluarga tetap, maka akan 
menyebabkan kenaikan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar 0,278. 
Koefisien X2 = 0,248, berarti jika variabel keadaan ekonomi keluarga mengalami 
kenaikan sebesar satu poin, sementara perhatian orang tua tetap, maka akan 






Pengujian Hipotesis Pertama 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dari perhitungan diperoleh hasil dari thitung 
= 2,516 > ttabel = 1986, sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan 
antara perhatian orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  
 
Pengujian Hipotesis Kedua 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara keadaan ekonomi keluarga  terhadap  
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dari perhitungan diperoleh hasil dari 
thitung = 2,073> ttabel = 1,986, sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang 
signifikan keadaan ekonomi keluarga  terhadap  minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. 
 
Pengujian Hipotesis Ketiga  
Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua dan keadaan 
ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Dengan diperolehnya Fhitung = 37,462> Ftabel = 3,095 sehingga 
dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua dan 
keadaan ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap minat melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi. 
 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan dalam 
prosentase. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai R Square = 0,449 = 44,9 %, hal 
ini berarti kedua variabel bebas (perhatian orang tua dan keadaan ekonomi 
keluarga), secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi) sebesar 44,9%, dan sisanya yaitu 55,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.  
 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Sumbangan relatif untuk mengetahui berapa prosentase sumbangan masing-masing 
variabel bebas (perhatian orang tua dan keadaan ekonomi keluarga) terhadap 
perubahan variabel terikat (minat melanjutkan studi). Sedangkan sumbangan efektif 
digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan secara efektif dari setiap 
prediktor dengan tetap memperhitungkan variabel bebas lain yang tidak diteliti. 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari variabel perhatian orang tua yaitu 
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55,2% dan 24,75%. Sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari variabel keadaan 
ekonomi keluarga 44,8% dan 20,15%. 
 
4. PENUTUP 
Dari semua hasil analisis pengujian hipotesis, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan perhatian orang tua, dan keadaan ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap 
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hasil perhitungan sumbangan efektif 
menunjukkan bahwa kontribusi perhatian orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi adalah sebesar 24,75,3%, sedangkan keadaan ekonomi keluarga memberikan 
kontribusi sebesar 20,15%, sehingga total sumbangan efektif perhatian orang tua, dan keadaan 
ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
adalah sebesar 44,9% (R2).  
Peneliti memberi saran kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi untuk lingkup yang lebih luas dan 
memasukkan variabel pengaruh lebih banyak. 
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